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ABSTRAK

Nassa Kharisma : 1801115022. “Pengembangan Tes Five-Tier Multiple Choice
Berbasis HOTS Dan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Gerak Melingkar”
Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik dengan menggunakan instrumen yang telah dikembangkan yakni Tes
Five-Tier Multiple Choice Berbasis HOTS dan Kemampuan Berpikir Kritis Pada
Materi Gerak Melingkar. Telah dilakukan pengujian validitas, realibilitas pada tes
five-tier multiple choice dengan tujuan menganalisis tingkat kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki oleh peserta didik pada materi gerak melingkar. Tes ini
berbentuk five-tier multiple choice atau pilihan ganda lima tingkat dimana tes ini
memiliki lima tingkatan pada setiap butir soal yang diberikan. Penelitian ini
merupakan penelitian R&D (Research and Development) dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE. Subjek uji coba dari penelitian ini yakni peserta
didik kelas X MIPA di SMA Negeri 98 Jakarta serta peserta didik kelas XI MIPA
di SMA Negeri 88 Jakarta dan SMA Negeri 106 Jakarta. Instrumen yang dihasilkan
dari penelitian ini yakni kisi-kisi instrumen tes, pedoman penskoran, dan instrumen
tes Five-Tier Multiple Choice yang telah dikembangkan. Validasi dilakukan oleh
para ahli telaah pakar baik pada aspek materi dan evaluasi pada tahap pertama
menyatakan bahwa instrumen tes layak diuji cobakan dengan sedikit revisi.
Sedangkan pada tahap kedua atau tahap akhir didapatkan persentase penilaian dari
ahli materi sebesar 86% (sangat baik) dan oleh ahli evaluasi sebesar 86% (sangat
baik). Selain itu dilakukan juga uji kelayakan pada peserta didik dan didapatkan
hasil akhir sebesar 82% (sangat baik). Hasil uji coba menyatakan kemampuan
berpikir Kkritis yang dimiliki oleh peserta didik sebagai berikut 27% sangat tinggi,
26% tinggi, 33% cukup tinggi, dan 14% rendah. Dimana pada kategori sangat
tinggi, tinggi, dan cukup tinggi mengalami kenaikan 0,3%, sedangkan kategori
rendah mengalami penurunan 1%. Dengan indikator kemampuan berpikir Kkritis
yang dimiliki oleh peserta didik yakni 52% (cukup) pada indikator
menginterpretasi, 71% (tinggi) pada indikator mengevaluasi, 46% (cukup tinggi)
pada indikator menginferensi, 68% (tinggi) pada indikator mengeksplikasi, dan
49% (cukup tinggi) pada indikator meregulasi diri. Secara keseluruhan indikator
mengalami kenaikan 35%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen Tes Five-
Tier Multiple Choice Berbasis HOTS dan Kemampuan Berpikir Kritis ini layak
untuk digunakan.

Kata Kunci : Tes Five-Tier Multiple Choice, HOTS, Kemampuan Berpikir Kritis



ABSTRACT

Nassa Kharisma : 1801115022. “Development of Five-Tier Multiple Choice Tests
Based on HOTS And Critical Thinking Ability In Subjects for Circular Motion”
Essay. Jakarta: Physics Education Study Program, Faculty of Teacher Training
and Education, Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA, 2022.

This study aims to determine the ability to think critically in students using the
instrumens that have been developed, namely the Five-Tier Multiple Choice Tests
Based on HOTS And Critical Thinking Ability In Subjects for Circular Motion.
Validity, reliability testing has been carried out on the five-tier multiple choice test
with the aim of analyzing the level of critical thinking ability possessed by students
on circular motion material. This test is in the form of five-tier multiple choice
where this test has five levels in each given question item. This research is an R&D
(Research and Development) research using the ADDIE development model. The
test subjects of this study were students of class X science at SMA Negeri 98 Jakarta
and students of class XI science at SMA Negeri 88 Jakarta and SMA Negeri 106
Jakarta. The instrumens resulting from this study are the test instrumen lattice,
scoring guidelines, and five-tier multiple choice test instrumens that have been
developed. Validation is carried out by expert review experts both on the material
aspect and evaluation in the first stage states that the test instrumen is worth testing
with a slight revision. Meanwhile, in the second or final stage, the percentage of
assessment from material experts is obtained by 86% (very good) and by evaluation
experts by 86% (very good). In addition, feasibility tests were also carried out on
students and the final result was obtained by 82% (very good). The results of the
trial stated that the critical thinking ability possessed by students as follows 27% is
very high, 26% is high, 33% is quite high, and 14% is low. Where in the very high,
high, and quite high categories increased 0.3%, while the low categories decreased
1%. With indicators of critical thinking ability possessed by students, namely 52%
(enough) in the interpreting indicator, 71% (high) in the evaluating indicator, 46%
(quite high) in the referring indicator, 68% (high) in the application indicator, and
49% (quite high) on the self-regulating indicator. Overall, the indicator increased
by 35%. So it can be concluded that this Five-Tier Multiple Choice Tests Based on
HOTS And Critical Thinking Abilit is worth using.

Keywords : Five-Tier Multiple Choice Test, HOTS, Critical Thinking Ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dirancang guna mewujudkan
suasana serta proses pembelajaran yang baik bagi peserta didik dalam rangka
menumbuhkan kemampuan didalam diri peserta didik baik dalam akademik
maupun non-akademik. Disini lah peran pendidikan untuk dapat membentuk
karakter peserta didik untuk terciptanya generasi cerdas dan bertanggung jawab
agar dapat mewujudkan kehidupan bangsa serta negara yang maju dan lebih
baik. Unsur utama dalam terlaksananya pendidikan adalah peserta didik, maka
menjadi hal penting bagi peserta didik untuk dapat aktif dalam terlaksananya
proses pembelajaran yang berjalan. Dengan aktifnya peserta didik dalam
pelaksanaan proses pendidikan diharapkan adanya perubahan atau
perkembangan yang lebih maju dan baik dari sebelumnya. Hal ini selaras dengan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,
“Tujuan pendidikan nasional adalah dapat melatih peserta didik agar
terbentuknya manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
warga negara demokratis dan bertanggung jawab”
Berdasarkan pasal tersebut bisa kita pahami bahwasanya pendidikan di

Indonesia memiliki tujuan untuk dapat membentuk pribadi serta karakter peserta



didik menjadi penerus bangsa yang beriman, berakhlak, memiliki raga yang
kuat, berilmu, hingga komunikatif agar nantinya lahir generasi yang memiliki
karakter yang tangguh serta bertanggung jawab yang dapat berkontribusi dalam
perkembangan dan kemajuan bangsa.

Untuk dapat mewujudkan terciptanya sumber daya manusia berkualitas dan
unggul, sehingga perlu adanya sistem pendidikan yang juga berkualitas. Dengan
terlaksananya sistem pendidikan yang berkualitas, maka akan lebih mudah untuk
dapat memenuhi tujuan pendidikan yang telah ada. Sama halnya dengan yang
tertera pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional,

“Sistem Pendidikan Nasional adalah seluruh komponen pendidikan yang
berkaitan secara kesatuan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional”

Berdasarkan pasal tersebut dapat kita pahami bahwasanya adanya keterkaitan
antara terselenggaranya sistem pendidikan dengan terlaksananya tujuan
pendidikan. Dimana untuk dapat memenuhi tujuan pendidikan tersebut, maka
perlu terselenggaranya sistem pendidikan yang baik dan layak. Sistem
pendidikan yang baik dan layak ini juga berhubungan langsung dengan
terciptanya generasi yang memiliki kompetensi yang baik dimasa depan.

Dalam terlaksananya pendidikan tersebut, terdapat berbagai perencanaan
yang dilaksanakan oleh pendidik dalam membuat perancangan kegiatan
pembelajaran yang baik dan efektif. Dalam perancangan tersebut, pendidik dapat
membuat bahkan mengembangkan serangkaian pembelajaran bagi peserta didik

guna mencapai hasil belajar yang lebih baik dan maksimal. Pendidik juga



diharuskan menyampaikan ilmu yang dimiliki kepada peserta didik dengan baik,
komunikatif, dan mudah dipahami.

Pendidikan pada abad ke-21 ini memiliki tuntutan adanya sumber daya
manusia berkualitas dan unggul, agar dapat bersaing di abad ke-21. Salah satu
yang dibutuhkan dalam mencapai tuntutan tersebut, yaitu pendidikan kreatif
guna terciptanya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan berpikir
kritis dalam memecahkan masalah, komunikatif, serta dapat berkerja sama
(Novela et al., 2019). Dengan melihat ketatnya persaingan yang ada di abad ke-
21 serta segala perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di dunia,
membuat pemerintah mengambil langkah-langkah pembaruan pendidikan
nasional. Salah satunya penerapan kurikulum 2013 yang menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan diharapkan dapat menumbuhkan
keterampilan yang memiliki daya saing yang baik pada persaingan global.
Tujuan diterapkannya kurikulum 2013 sejalan dengan tuntutan pendidikan yang
ada, yaitu melahirkan sumber daya yang berkualitas yang dimana menuntut para
peserta didik guna memiliki kemampuan berpikir kritis, mandiri, komunikatif,
dan kreatif. Guna memunculkan kreativitas peserta didik, maka kurikulum 2013
menggunakan pendekatan saintifik dalam penerapannya.

Fisika adalah ilmu yang mampu mengembangkan kerja nalar dan analitis,
maka dari itu membuat sebagian besar masalah yang memiliki kaitan dengan
alam dapat dipahami. Oleh sebab itu maka diperlukan adanya cara
pengembangan penguatan konsep, dengan salah satu caranya adalah dengan

menggunakan keterampilan berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan Peraturan



Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.21 Tahun 2016 Tentang
Standar Isi yang berisikan pada tingkat pendidikan menengah dituntut memiliki
kompetensi dalam mengembangkan sikap rasa ingin tahu, kreatif, tanggung
jawab, analitis, kritis, logis, dan jujur dengan pembelajaran fisika. Maka
berdasarkan peraturan tersebut, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu
indikator yang menjadi kompetensi yang harus dikuasai dalam proses
pembelajaran.

Berpikir kritis yaitu suatu sikap untuk tidak mudah percaya pada sesuatu
tanpa adanya analisis, maka akan dilakukan pencarian kesalahan atau kekeliruan
yang terjadi. Kemampuan berpikir kritis menciptakan pola pikir yang kreatif dan
reflektif yang mengarah kepada suatu metode intelektual yang menyertakan
penyusunan konsep (conceptualizing), analisis, aplikasi, penilaian informasi
(sintesis) yang dihasilkan melalui langkah pengamatan, komunikasi,
pengalaman yang menjadi dasar dari keyakinan (kepercayaan) dan tindakan
(Khotimah, 2019). Diketahui pula keterampilan berpikir kritis adalah langkah
yang efektif dalam mengembangkan pemahaman peserta didik mengenai
konsep-konsep yang dirasa membutuhkan berpikir dengan logis dan berurut.
Maka dengan memiliki kemampuan berpikir kritis ini, peserta didik ketika
diarahkan pada suatu permasalahan tidak akan hanya melihat dan sekadar
percaya akan fakta disekitar tanpa adanya pembuktian yang valid dan dapat
dipercaya. Dengan menggunakan kemampuan berpikir Kitis, peserta didik akan
lebih efektif guna memahami konsep materi Fisika itu sendiri yang memang

membutuhkan kemampuan analisis.



Dalam penelitian terhadap Ujian Nasional pada tahun 2018, pemerintah telah
menggunakan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) sebagai
indikator guna mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan yang dapat digunakan
peserta didik ketika mengaplikasikan keterampilan serta pengetahuan yang
dimiliki menurut pemecahan masalah dengan memberikan penyelesaian yang
inovatif dan efektif. Brookhart dalam (Meutia, 2018), membedakan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dalam tiga kategori, yakni HOTS sebagai
transfer, sebagai berpikir kritis, dan sebagai pemecahan masalah. Dalam Trend
In International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015
menunjukkan Indonesia menempati peringkat ke 44 dari 49 negara dengan skor
sebesar 397 (Annizar et al., 2020). Sedangkan hasil PISA pada tahun 2018
memeperlihatkan Indonesia mendapatkan skor sebesar 371 pada kompetensi
membaca dan skor dibawah rata-rata OECD yang sebesar 489. Peserta didik
Indonesia memperoleh skor sebesar 397 dalam kemampuan sains dan skor ini
kembali berada dibawah rata-rata OECD yang sebesar 489. Sehingga ketiga
hasil tersebut menunjukkan HOTS peserta didik Indonesia masih tergolong
rendah (Azmi et al., 2019). Maka dengan melihat ketiga hasil perolehan skor
tersebut dapat disimpulkan diperlukan adanya usaha untuk meningkatkan dan
melatih HOTS peserta didik di Indonesia.

Pada kegiatan pembelajaran perangkat ajar menjadi salah unsur yang tidak
boleh dilupakan. Dengan perangkat ajar akan melatih dan mengembangkan

materi yang sebelumnya telah diberikan oleh pendidik. Dalam proses



pembelajaran fisika diperlukan HOTS yang didalamnya telah termasuk
kemampuan berpikir Kkritis, guna peserta didik bisa lebih mudah memahami
permasalahan dan materi yang diberikan. Karena pada dasarnya dalam
memahami fisik dibutuhkan kemampuan analisis dan berpikir lanjut. Untuk
mengetahui dan mengukur kemampuan berpikir kritis pada peserta didik maka
akan dibutuhkan alat evaluasi yang baik serta sesuai dengan faktor yang akan
diukur.

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilaksanakan salah satunya
penelitian yang dilakukan oleh Fitri Mar’atus Solekhah dkk yang berjudul
“Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada
Materi Hukum Newton Tentang Gerak,” dimana dalam penelitiannya
pengembangan tes kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berbentuk two tier
multiple choice pada materi Hukum Newton Tentang Gerak. Dari hasil
penelitiannya didapatkan tes kemampuan two tier multiple choice pada materi
hukum newton tentang gerak yang dikembangkan telah layak dipergunakan
dalam proses pembelajaran dan dapat dimanfaatkan sebagai pengukuran
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Sholekhah et al., 2018).

Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Naufal Lina Azmi dkk yang
berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Untuk Mengukur HOTS Peserta Didik
Pada Materi Laju Reaksi,” dimana pada penelitiannya pengembangan tes
evaluasi berbentuk two tier multiple choice pada materi Laju Reaksi. Dari hasil
penelitiannya didapatkan tes evaluasi two tier multiple choice pada materi laju

reaksi yang dikembangkan telah layak dipergunakan dalam proses pembelajaran



dan dapat digunakan sebagai pengukuran HOTS peserta didik (Azmi et al.,
2019).

Selanjutnya ada penelitian yang dilaksanakan oleh Pratiwi Hassan dkk
dengan judul “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan
Menggunakan Five-Tier Multiple Choice pada Materi Hidrolisis Garam”
dimana dalam penelitiannya pengembangan tes evaluasi yang berbentuk five tier
multiple choice pada materi Hidrolisis garam. Dari hasil penelitiannya
didapatkan soal five tier multiple choice pada materi hidrolisis garam yang
dikembangkan, layak digunakan dalam proses pembelajaran dan mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Hassan et al., 2020).

Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Widiya K. Putri dan Frida U.
Ermawati yang berjudul “Pengembangan, Uji Validitas dan Reliabilitas Tes
Diagnostik Five-Tier untuk Materi Getaran Harmonis Sederhana beserta Hasil
Uji Coba Terbatasnya” dimana dalam penelitiannya pengembangan tes
diagnostik yang berbentuk five tier multiple choice pada materi Getaran
Harmonis Sederhana. Dari hasil penelitiannya didapatkan tes diagnostik five tier
multiple choice pada materi getaran harmonis sederhana yang dikembangkan,
layak digunakan dalam menentukan level konsepsi peserta didik (Putri &
Ermawati, 2021).

Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh Shofiatul Lailiyah dan Frida
U. Ermawati yang berjudul “Materi Gelombang Bunyi: Pengembangan Tes
Diagnostik Konsepsi Berformat Five-Tier, Uji Validitas dan Reliabilitas serta

Uji Terbatas,” dimana dalam penelitiannya pengembangan tes diagnostik



konsepsi yang berbentuk five tier multiple choice pada materi Gelombang Bunyi.
Dari hasil penelitiannya didapatkan tes diagnostic konsepsi five tier multiple
choice pada materi gelombang bunyi yang dikembangkan, layak digunakan
dalam mendeteksi level konsepsi peserta didik pada materi gelombang bunyi
(Lailiyah & Ermawati, 2020).

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh beberapa orang bisa
disimpulkan bahwa tes evaluasi berbentuk soal five tier multiple choice yang
mengandung pengetahuan kognitif yang mengacu pada level kognitif (C4, C5,
& C6) atau berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau kemampuan
berpikir kritis dapat menguji pemahaman peserta didik pada sebuah materi serta
menyelesaikan soal dengan menggunakan kemampuan berpikir yang
dimilikinya.

Five tier multiple choice ini adalah bentuk pengembangan terbaru dari bentuk
tes sebelumnya, yaitu two-tier multiple choice, three-tier multiple choice, dan
four-tier multiple choice. Five tier multiple choice biasa digunakan sebagai
instrumen tes dalam mengukur tingkat pemahaman peserta didik dalam bentuk
tes diagnostik. Diketahui pula Five tier multiple choice sebagai instrumen tes
yang memiliki lima tingkatan pada setiap soalnya. Pada setiap tingkatannya
peserta didik diharapkan dapat memberikan penyelesaian terbaiknya dengan
memiliki pilihan yang tepat beserta dengan alasannya memilih pilihan tersebut.
Dengan begitu peserta didik dapat mengaplikasikan kemampuan berpikirnya

dalam menyelesaikan permasalahan dalam tes.



Pada penelitian ini dipilih materi Fisika yaitu Gerak Melingkar. Dipilihnya
materi Gerak Melingkar karena dalam penyelesaian soal salah satu yang
dibutuhkan adalah kemampuan menganalisis dan berpikir kritis untuk dapat
menggambarkan dan pembuktian, sehingga sesuai dengan tujuan soal five tier
multiple choice. Maka dirasa perlu dilakukannya pengembangan soal fiver tier
multiple choice dimana untuk melihat pemahaman dan kemampuan berpikir
yang dimiliki peserta didik. Tes five tier multiple choice berbasis HOTS dan
kemampuan berpikir kritis ini merupakan pengembangan dari soal five tier
multiple choice yang dimana pada penelitian ini memunculkan Higher Order
Thinking Skills dan kemampuan berpikir kritis para peserta didik.

Adapun berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan
melakukan observasi dan mengisi angket melalui 88 responden peserta didik.
Maka berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut peserta didik yang
mengambil jurusan MIPA ini masih sekitar 35,1% peserta didik belum
memahami mengenai soal HOTS (Higher Order Thinking Skill), sebesar 79,8%
peserta didik menganggap soal HOTS sebagai soal yang membutuhkan
kemampuan berpikir yang lebih lanjut, sebesar 96,5% peserta didik menganggap
kemampuan berpikir kritis diperlukan dalam penyelesaian soal HOTS, sebesar
41,2% peserta didik belum memahami mengenai soal berbentuk Five Tier
Multiple Choice.

Berdasarkan pemaparan diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan tes five tier multiple choice ini diperlukan. Dalam pengembangan

tes five tier multiple choice berbasis HOTS dan kemampuan berpikir kritis sebab
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membantu melihat apakah peserta didik telah siap dalam menghadapi persaingan
di abad ke-21 yang dimana sumber daya manusia dituntut untuk dapat
mempunyai kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir tingkat tingggi
yang mumpuni. Mengetahuinya dengan pemberian tes evaluasi Yyang
mengandung pengetahuan kognitif pada mengacu pada level kognitif (C4, C5,
& C6) ataupun berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan kemampuan
berpikir kritis dengan menggunakan bentuk soal five tier multiple choice. Maka,
pengembangan tes dilakukan dengan mengembangkan tes dengan bentuk five
tier multiple choice yang dimana tiap butir soal akan mencakup level kognitif
C4, C5, atau C6. Pada tiap butir soal akan terdapat lima tingkatan atau tier
didalamnya yang pada tiap tier nya akan mengacu pada lima indikator
kemampuan berpikir Kritis.

Maka melalui tes five tier multiple choice berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) dan kemampuan berpikir kritis ini dapat melihat kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan kemampuan berpikir Kritis peserta didik, serta
memberikan stimulus kepada peserta didik untuk menggunakan kemampuan
berpikirnya dalam menyelesaikan soal. Sehingga peserta didik dapat
mengembangkan HOTS dan kemampuan berpikir kritisnya dalam menghadapi
permasalahan dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Tes Five-
Tier Multiple Choice Berbasis HOTS dan Kemampuan Berpikir Kritis Pada

Materi Gerak Melingkar.”
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka
penelitian ini difokuskan pada peran Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan
kemampuan berpikir kritis dipenelitian ini terhadap level pemahaman serta
kemampuan berpikir yang dimiliki peserta didik, dimana akan diberi stimulus
melalui pemberian tes yang berbentuk Five-Tier Multiple Choice pada materi
gerak melingkar, sehingga dapat dilihat dan terukur kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah yang ada pada soal dengan berpikir secara kritis

dan lebih lanjut.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tes five tier multiple choice berbasis HOTS dan kemampuan
berpikir kritis yang dikembangkan dapat layak digunakan?

2. Bagaimana validitas dan reliabilitas dari tes five tier multiple choice berbasis
HOTS dan kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan?

3. Bagaimana respon siswa terhadap tes five tier multiple berbasis HOTS dan

kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan?

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun manfaat dalam penelitian

ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini memiliki manfaat untuk mengembangkan tes Five-Tier
Multiple Choice berbasis HOTS dan kemampuan berpikir kritis, guna melihat
level pemahaman dan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi

gerak melingkar.

2. Manfaat Empirik

a. Bagi Peneliti

1) Merupakan penerapan ilmu yang telah didapatkan selama berada
dibangku perkuliahan, sebagai ukuran kemampuan mahasiswa.

2) Merupakan pemberian salah satu pengalaman pengetahuan sebelum
terjun ke dunia pendidikan, sebagai modal persiapan guna
menerapkan ilmu.

b. Bagi Calon Peneliti

1) Sebagai penemuan awal yang dapat dikembangkan kembali ke

depannya dengan lebih baik.
c. Bagi Sekolah

1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan sebagai
usaha meningkatkan mutu pendidikan yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2) Terlaksananya kurikulum yang diterapkan dan adanya peningkatan

pelaksanaan kurikulum pada sekolah.
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